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Lampiran 1. Proses Penyiapan Spesimen Lalat Buah 

(Dokumentasi Penyiapan Spesimen Lalat Buah) 

 

(a) 

 

(b) 

 

 

(c) 

 

(d) 

 

 

(e) 

 

(f) 
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(g) 

 

(h) 

 

 

(i) 

 

(j) 
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(l) 
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(m) 

Keterangan:  

(a) : Tanah Steril 

(b) : Pasir Steril 

(c) : Tanah dan Pasir Dicampur 

(d) : Mempersiapkan Timbangan 

(e) : Menimbang pasir dan tanah 

(f) : Menyediakan Media 

(g) : Mengambil Buah yang Bergejala 

(h) : Memasukan Buah Kedalam Media 

(i) : Rearing 

(j) : Menjaga kelembaban pada media 

(k) : Memasukan Lalat yang Keluar Kedalam Boto Vial yang berisi Alkohol 

70 % 

(l) : Identifikasi lalat buah menggunakan mikroskop 

(m) : Pertanaman Cabai 
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Lampiran 2. Hasil survei spesies lalat buah di Teaching, Fakultas Pertanian, 

Unhas. 

Tanggal: 25 November 2021-10 Januari 2022 

Varietas: Pilar 

Nomor 

Sampel/Buah 

Ke- 

Spesies Lalat Buah yang Ditemukan (Ekor) 

B.dorsalis A.orientalis S.capsicarum F.arisanus 

1 0 1 0 0 

2 4 5 0 0 

3 0 7 0 0 

4 1 3 0 0 

5 3 0 0 0 

6 0 1 0 0 

7 4 0 0 0 

8 3 0 0 0 

9 2 0 0 0 

10 3 0 0 0 

11 1 0 0 0 

12 2 0 0 0 

13 0 0 1 0 

14 1 0 0 0 

15 6 0 0 0 

16 2 0 0 0 

17 1 0 0 0 

18 2 0 0 0 

19 2 0 0 0 

20 4 0 0 0 

21 1 0 0 0 

22 1 0 0 0 

23 2 0 0 0 

24 4 0 0 1 

Total 49 17 1 1 
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Lampiran 3. Hasil survei spesies lalat buah di Teaching, Fakultas Pertanian, 

Unhas. 

Tanggal: 25 November 2021-10 Januari 2022 

Varietas: Cosmos 

Nomor 

Sampel/Buah 

Ke- 

Spesies Lalat Buah yang Ditemukan (Ekor) 

B.dorsalis A.orientalis S.capsicarum F.arisanus 

1 2 1 0 0 

2 3 0 0 0 

3 1 5 0 0 

4 1 1 0 0 

5 8 0 0 0 

6 2 0 0 0 

7 1 1 0 0 

8 1 0 0 0 

9 4 0 0 0 

Total 23 8 0 0 
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Lampiran 4. Hasil survei spesies lalat buah di Teaching, Fakultas Pertanian, 

Unhas. 

Tanggal: 25 November 2021-10 Januari 2022 

Varietas: Kastilo 

Nomor 

Sampel/Buah 

Ke- 

Spesies Lalat Buah yang Ditemukan (Ekor) 

B.dorsalis A.orientalis S.capsicarum F.arisanus 

1 4 0 0 0 

2 1 0 0 0 

3 0 3 0 0 

4 5 0 0 0 

5 1 0 0 0 

6 1 0 0 0 

7 2 0 0 0 

8 1 0 4 1 

9 1 0 2 0 

10 1 0 0 0 

11 2 0 0 0 

12 1 0 0 0 

13 1 0 0 0 

14 0 0 1 0 

Total 21 3 7 1 
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Lampiran 5. Hasil survei spesies lalat buah di Teaching, Fakultas Pertanian, 

Unhas. 

Tanggal: 25 November 2021-10 Januari 2022 

Varietas: Lado 

Nomor 

Sampel/Buah 

Ke- 

Spesies Lalat Buah yang Ditemukan (Ekor) 

B.dorsalis A.orientalis S.capsicarum F.arisanus 

1 3 0 0 0 

2 2 0 0 0 

3 1 0 0 0 

4 1 0 0 1 

5 1 1 1 1 

6 0 3 0 0 

7 2 0 0 0 

Total 10 4 1 2 
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Lampiran 6. Hasil survei spesies lalat buah di Teaching, Fakultas Pertanian, 

Unhas. 

Tanggal: 25 November 2021-10 Januari 2022 

Varietas: Pilar F1 

Nomor 

Sampel/Buah 

Ke- 

Spesies Lalat Buah yang Ditemukan (Ekor) 

B.dorsalis A.orientalis S.capsicarum F.arisanus 

1 2 0 0 0 

2 4 0 0 0 

3 1 0 0 0 

4 3 0 0 0 

5 0 2 0 0 

6 1 0 0 0 

7 1 0 0 0 

Total 12 2 0 0 
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Lampiran 7. Hasil survei spesies lalat buah di Teaching, Fakultas Pertanian, 

Unhas. 

Tanggal: 25 November 2021-10 Januari 2022 

Varietas: Laris F1 

Nomor 

Sampel/Buah 

Ke- 

Spesies Lalat Buah yang Ditemukan (Ekor) 

B.dorsalis A.orientalis S.capsicarum F.arisanus 

1 1 0 0 0 

2 1 0 0 0 

3 2 0 0 0 

4 2 0 0 0 

5 2 0 0 0 

Total 8 0 0 0 
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Lampiran 8. Hasil survei spesies lalat buah di Teaching, Fakultas Pertanian, 

Unhas. 

Tanggal: 25 November 2021-10 Januari 2022 

Varietas: Kopay F1 

Nomor 

Sampel/Buah 

Ke- 

Spesies Lalat Buah yang Ditemukan (Ekor) 

B.dorsalis A.orientalis S.capsicarum F.arisanus 

1 2 0 0 0 

2 1 0 0 0 

3 3 0 0 0 

4 2 0 0 0 

5 2 0 0 0 

6 1 0 0 0 

7 1 0 4 0 

8 2 0 0 0 

9 1 0 0 1 

10 3 1 0 0 

11 1 0 0 1 

12 1 0 0 1 

13 1 0 0 1 

14 3 0 0 0 

15 2 0 0 0 

16 1 0 0 0 

17 1 0 0 0 

18 1 0 0 0 

19 1 0 0 0 

20 0 0 0 2 

Total 30 1 4 6 

 


